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KONDISI TERKINI
KEHUTANAN KUTAI BARAT

Oleh :
Kelompok Kerja Program Kehutanan Daerah Kutai Barat

( KK-PKD )

Potret Kehutanan Kutai Barat :

merupakan kumpulan informasi
kehutanan terkini, hasil dari proses
konsultasi parapihak, sebagai dokumen
awal yang digunakan dalam
penyusunan Program Kehutanan
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Keadaan Umum Kutai Barat
Luas ~ 3,1 juta Ha
letak : antara Kab.Malinau, Kab.Pasir, Kab.Kutai, KalBar dan
Sarawak Malaysia 
Penduduk ~ 127.423 jiwa, terkonsentrasi di Barong Tongkok, 
Melak, dan Long Iram. Mayoritas pddk berusia muda
Peran sektor Kehutanan : bersama-sama pertanian menempati

urutan kedua, setelah pertambangan.
Adat : a.l. upacara kelahiran, pernikahan dan kematian, 
termasuk perladangan dan pengelolaan hutan.
Perubahan Sosial Budaya : a.l.menghilangnya bbrp upacara
adat, lunturnya budaya gotong royong, lunturnya peran lembaga
adat dan ketua adat, dll, sejak UU No.5/1979 ttg PemDes

Luas Total ringan sedang berat
3,162,870 17,461 5,647 212

749,538 Cagar Alam 5,500 96 2,939
Cagar Alam 5,500 HL Murni 682,043 817 627
Hutan Lindung 744,038 Overlap HPH 61,995 16,548 2,081 212

119,044 195,130 20,213
HPH 1,151,846 61,403 126,029 6,768
HTI 71,949 7,225 34,324 9,826
Perkebunaan 1,194 0 124 0
Lainnya 256,077 50,416 34,653 3,619

31,638 192,668 94,340
HPH 349,099 12,411 47,456 7,720
HTI 49,366 4,164 8,340 20,258
Perkebunaan 37,714 1,499 29,214 2,190
Lainnya 496,087 13,564 107,658 64,172

KL

KBK
1,481,066

KBNK
932,266

Keterangan: Ringan = 25 – 50% vegetasi terbakar
Sedang = 50 – 80% vegetasi terbakar
Berat = > 80% vegetasi terbakar
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Bentuk Keterlibatan Masyarakat : HPHH;  
memberikan peningkatan ekonomi masyarakat
melalui kemitraan. 
Dengan HPHH pengelolaan hutan lebih transparan

Pemanfaatan Kayu : terutama ke Samarinda dan ke
luar daerah, dan sawmill setempat

Konflik yg berkembang a.l. : overlapping pemanfatan
lahan, konflik pengusaha dg masyarakat.

Dampak lain dari pengelolaan hutan: gaya hidup
konsumtif, lunturnya nilai adat, rusaknya ekosistem
hutan.

Peluang Berjalannya Program 

Kubar adalah kabupaten baru.  Sebagai kabupaten baru, memiliki
peluang untuk melaksanakan program secara ideal 

Terbentuknya Dinas Kehutanan menggantikan CDK  akan
mendukung berjalannya program

Pelibatan Masyarakat secara positif akan menjadi asset penting

Hutan adalah asset masyarakat Kubar,  perlu dikelola dg baik

Terdapat beberapa kegiatan di Kubar,  yang melibatkan banyak
lembaga seperti lembaga donor (GTZ, NRM), perguruan tinggi
(Unsen,Unmul) , LSM (Putijaji, SHK,  Care International), dll
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Tantangan Sektor Kehutanan Kutai Barat

~ Tingkat kesulitan geografis, mempengaruhi banyak hal misalnya perhubungan,  
komunikasi terutama untuk implementasi program kehutanan ke depan

~ Ekonomi:  Masih bertumpu pada tambang dan pertanian termasuk
kehutanan. 

~ Tekanan terhadap hutan sedemikian tinggi
~ Pelayanan umum semisal pelayanan sosial, kesehatan dan

pendidikan masih rendah, berpengaruh thdp kualitas kehidupan masyarakat. 
~ Kualiatas SDM

~ Masyarakat belum sepenuhnya ditempatkan sebagai subjek
~ Pengelolaan hutan sering berbenturan dengan kebiasaan setempat.. 

Misalnya : pengelolaan hutan dan hak adat
~ Persoalan HPHH yang cukup marak, disamping persoalan HPH dan

HTI yang membutuhkan perhatian serius

• Persoalan tatabatas yang berlarut-larut berdampak
kepada persoalan lain seperti klaim adat dan klaim waris.

• Keberadaan hukum formal dianggap belum memihak
kepada masyarakat dan masih dipersoalkan

• Adanya kebutuhan untuk Penerimaan Asli Daerah
(PAD), disamping desakan masyarakat dan swasta yang 
berebut kepentingan

• Peran kelompok masyarakat belum mampu memain-
kan peran yang strategis. 

• SELESAI

Permasalahan yang dihadapi


